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Tujuan dilaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah agar praktikan
memperoleh wawasan pengetahuan serta pengalaman mengenai dunia kerja dari
semua kegiatan yang telah dilakukan selama melaksanakan kegiatan PKL,
sehingga Praktikan dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan saat
terjun ke dunia kerja yang sesungguhnya.
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di PT Step Point Indonesia,
Jl. Arus No. 39, Dewi Sartika, Cawang, Jakarta Timur, DKI Jakarta 13630.
Pelaksanaan PKL berlangsung selama satu bulan, terhitung sejak tanggal 5
Agustus 2019 - 6 September 2019, dengan 5 hari kerja yaitu hari Senin sampai
Jumat, dengan jam kerja selama 7 jam kerja perhari yaitu mulai pukul 09.00
WIB - 16.00 WIB.
Kegiatan yang dilakukan oleh praktikan selama kegiatan PKL antara lain :
menginput data transaksi Petty Cash harian ke dalam Microsoft Excel,
merekapitulasi data transaksi Petty Cash bulanan, membuat faktur pajak dengan
menggunakan E-Faktur, membuat Invoice dan kwitansi di Microsoft Word,
mengarsipkan dan memverifikasi data-data bukti transaksi pembayaran Expense
dan Settlement di sistem Cognito, menginput Invoice dan membuat Jurnal Umum
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Praktik Kerja Lapangan
Pada era globalisasi saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin pesat sampai sekarang, hal ini membuat kita menjadi lebih
membuka diri dalam menerima perubahan-perubahan yang terjadi akibat
kemajuan perkembangan tersebut. Dalam persaingan yang sedemikian ketat
saat ini, sumber daya manusia merupakan model utama yang mempunyai
peran sangat penting dalam suatu usaha, maka kualitas tenaga kerja harus
dikembangkan dengan baik.
Adanya Praktik Kerja Lapangan yang diadakan tiap Program Studi di
Universitas Negeri Jakarta sebagai Institusi Perguruan Tinggi Negeri
diharapkan mahasiwa memperoleh kesempatan lebih mengenai dunia kerja
agar melatih mahasiswa untuk dapat mengenal, mengetahui, dan
menganalisis kondisi lingkungan kerja.
Praktik Kerja Lapangan adalah penerapan seorang mahasiswa pada kerja
nyata yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan, etika pekerjaan,
menambah relasi, serta mendapatkan kesempatan dalam menerapkan ilmu
pengetahuan. Kegiatan ini memiliki maksud agar mahasiswa mendapatkan
pengalaman sebelum mereka memasuki dunia kerja yang sesungguhnya,
sehingga mahasiswa akan mendapatkan bekal dari Praktik Kerja Lapangan
yang telah dilaksanakan. Dengan adanya Praktik Kerja Lapangan, mahasiswa
2akan mengetahui keterampilan dan pengetahuan yang perlu dikembangkan
dan perlu dipertahankan.
Salah satu upaya peningkatan sumber daya manusia khususnya dalam
pendidikan perguruan tinggi adalah melaui Program Praktik Kerja Lapangan
yang merupakan sarana penting bagi pengembangan diri dalam dunia kerja
yang nyata. Sehingga kegiatan PKL ini dapat memberikan kontribusi yang
berarti bagi perkembangan mahasiswa untuk mempersiapkan diri
sebaik-baiknya sebelum memasuki dunia kerja yang sesungguhnya dan
perkembangan kompetensi di Universitas Negeri Jakarta.
Berdasarkan hal tersebut, praktikan melakukan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) di PT Step Point Indonesia. Praktikan ditempatkan di bagian Finance
yang mengurusi Akuntansi perusahaan di mana bagian ini merupakan bagian
yang sesuai dengan jurusan yang sedang dijalani oleh praktikan dan
diharapkan kedepannya ilmu yang didapat dari kegiatan PKL dapat berguna
dan diaplikasikan oleh praktikan setelah lulus dari Universitas Negeri
Jakarta.
B. Maksud dan Tujuan Praktik Kerja Lapangan
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan diatas, adapun maksud
dan tujuan pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) ini antara lain:
1) Maksud dari Praktik Kerja Lapangan, yaitu:
a. Memenuhi mata kuliah Praktik Kerja Lapangan dan syarat kelulusan
untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) dari Universitas
Negeri Jakarta.
b. Mengaplikasikan ilmu yang didapatkan praktikan di bangku kuliah.
3c. Mempelajari dan mempraktikan langsung pekerjaan yang
berhubungan dengan akuntansi di PT Step Point Indonesia.
2) Tujuan dari Praktik Kerja Lapangan, yaitu:
a. Menambah dan meningkatkan wawasan serta pengetahuan praktikan
di bidang akuntansi.
b. Menambah relasi untuk mempersiapkan diri praktikan menuju
lapangan kerja.
c. Mengetahui dan melatih budaya kerja, disiplin kerja, dan etika
sebagai persiapan praktikan untuk memasuki dunia kerja yang
sesungguhnya.
C. Kegunaan Praktik Kerja Lapangan
Adapun kegunaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) selama praktikan
melaksanakan kegiatan di PT Step Point Indonesia, antara lain:
1) Kegunaan bagi Praktikan
a. Memperoleh pengalaman baru sebelum memasuki dunia kerja yang
nyata.
b. Mendapatkan pengetahuan dan wawasan tentang bidang akuntansi.
c. Melatih disiplin dan bertanggung jawab terhadap setiap pekerjaan.
d. Mendidik praktikan agar memiliki mental yang kuat.
e. Mengaplikasikan ilmu yang telah dimiliki dalam bidang akuntansi.
f. Mengenal lebih banyak orang sebagai sarana untuk membangun
relasi selepas dari bangku perkuliahan.
2) Kegunaan bagi Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta
a. Menciptakan hubungan kerjasama yang baik dengan dunia kerja.
4b. Membentuk calon lulusan Fakultas Ekonomi Universitas Negeri
Jakarta yang berkompeten, profesional, dan terdidik.
c. Mendapatkan saran dan kritik dari dunia kerja mengenai kriteria
karyawan yang dibutuhkan oleh perusahaan.
3) Kegunaan bagi PT Step Point Indonesia
a. Sebagai salah satu bentuk CSR (Corporate Social Responsibility)
kepada masyarakat khususnya mahasiswa seperti praktikan.
b. Mendapatkan bantuan untuk menyelesaikan tugas-tugas perusahaan
yang belum sempat dikerjakan.
c. Berbagi ilmu dan pengalaman yang dimiliki karyawan dan
perusahaan kepada generasi muda seperti praktikan.
D. Tempat Praktik Kerja Lapangan
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan di perusahaan yang
berfokus pada infrastruktur serat optik, memberikan solusi pada survei dan
desain, manajemen proyek, dan implementasi dalam industri telekomunikasi,
yaitu :
Tempat : PT Step Point Indonesia
Alamat : Jl. Arus No. 39, Dewi Sartika, Cawang, Jakarta Timur,
DKI Jakarta 13630, Indonesia
No. Telepon : (021) 22855871
Website : http://www.step-point.com
Bagian Tempat PKL : Akuntansi dan Keuangan
Alasan praktikan melaksanan PKL di PT Step Point Indonesia adalah
karena faktor letak perusahaan yang mudah di akses baik itu dari tempat
5tinggal maupun kampus. Praktikan ditempatkan pada bagian akuntansi
karena bagian tersebut merupakan tempat yang tepat sebagai sarana untuk
mengimplementasikan pengetahuan akuntansi yang telah diperoleh saat di
kampus dan mengembangkan kemampuan praktikan dalam memahami dunia
kerja, lebih spesifiknya di bidang akuntansi pada perusahaan.
E. Jadwal Waktu Praktik Kerja Lapangan
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Step Point
Indonesia selama 25 hari kerja, yaitu mulai pada tanggal 5 Agustus 2019 - 6
September 2019, dengan 5 hari kerja yaitu hari Senin sampai Jumat, dan jam
kerja selama 7 jam kerja perhari yaitu mulai pukul 09.00 WIB - 16.00 WIB.
Pelaksanaan kegiatan Praktik Kerja Lapangan terbagi menjadi tiga tahap,
yaitu :
1. Tahap Persiapan
Pada tahap ini, praktikan menyeleksi perusahaan yang akan menjadi
tujuan dilakukannya kegiatan PKL. Praktikan harus menentukan
perusahaan yang mudah dijangkau dan memiliki ruang lingkup yang
sesuai dengan program studi. Setelah menemukan tempat yang dituju,
praktikan mencetak surat permohonan pengajuan tempat PKL untuk diisi
dan kemudian menyerahkannya ke bagian Tata Usaha Fakultas Ekonomi
untuk dibuatkan akun pada website Sipermawa agar praktikan dapat
mengisi data-data untuk mengajukan permohonan pembuatan surat
Praktik Kerja Lapangan yang kemudian akan diproses di BAAK
Universitas Negeri Jakarta.
6Setelah menunggu proses pembuatan surat selesai diproses di
BAAK sekitar 2-3 hari , praktikan mengambil surat tersebut ke BAAK
dan menggandakan surat permohonan PKL tersebut untuk diserahkan
kembali ke BAAK. Selanjutnya surat asli diserahkan kepada perusahaan
yang dituju yaitu PT Step Point Indonesia. Penyerahan surat permohonan
PKL sekaligus KHS (Kartu Hasil Studi) dan Curriculum Vitae (CV)
sebagai bentuk persyaratan yang diminta oleh perusahaan.
Pada saat itu perusahaan telah langsung menerima praktikan
dikarenakan memang pada saat itu tidak ada peserta lain yang sedang
dan telah mengajukan PKL ke PT Step Point Indonesia. Sehingga
permohonan yang diajukan oleh praktikan langsung dikonfirmasi
penerimaannya oleh HRD perusahaan.
2. Tahap Pelaksanaan
Praktikan melapor dan mulai melaksanakan Praktik Kerja Lapangan
mulai tanggal 5 Agustus 2019 - 6 September 2019 dengan 5 hari kerja
yaitu hari Senin sampai Jumat, dan jam kerja selama 7 jam kerja perhari
yaitu mulai pukul 09.00 WIB - 16.00 WIB. Praktikan ditempatkan pada
bagian akuntansi.
3. Tahap Pelaporan
Pelaksanaan PKL adalah sebagai bentuk pengenalan dunia kerja
untuk para mahasiswa. Sehingga mahasiswa Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta memiliki gambaran dan pengalaman tentang
dunia kerja yang dihadapinya di masa mendatang. Dengan melaksanakan
PKL, mahasiswa diharapkan mendapatkan informasi tentang kualifikasi
7yang dibutuhkan untuk menempati posisi tertentu dalam dunia kerja
sehingga dapat mempersiapkannya sedini mungkin.
Oleh karena itu, praktikan perlu membuat laporan sebagai bentuk
pertanggungjawaban atas pembelajaran yang telah didapatkan dan
sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan
(S1). Laporan PKL berisi tentang gambaran umum tempat PKL dan
pengalaman praktikan selama pelaksanaan PKL di PT Step Point
Indonesia dan melampirkan data-data terkait sebagai bahan
pembelajaran. Dalam penulisannya, praktikan berpedoman kepada
ketentuan penulisan yang telah dikeluarkan oleh Fakultas Ekonomi
Universitas Negeri Jakarta.
8BAB II
TINJAUAN UMUM TEMPAT PKL
A. Sejarah Perusahaan
Gambar II.1 Logo PT Step Point Indonesia.
Perusahaan ini berawal dari sang Direktur Utama, yaitu Dewanto
Wibisono. H atau biasa dipanggil Pak Hengky yang memulai membangun PT
Step Point Indonesia ini pada tahun 2010. Pada tahun 2010, awalnya Pak
Hengky masih menjadi karyawan di sebuah perusahaan software, kemudian
beliau memutuskan untuk keluar dari pekerjaan tersebut dan memulai untuk
membuat bisnis sendiri. Beliau melihat insfrastruktur kabel optik yang masih
menjadi nomor dua jika dibandingkan dengan kabel listrik, padahal mereka
masih satu keluarga. Oleh karena itulah, beliau mencoba mempelajari
mengenai fiber optik dan bagaimana cara mengimplementasikannya dengan
9benar, sehingga kebutuhan kabel-kabel optik dapat tersalurkan ke seluruh
rumah-rumah.
Pada awal pendiriannya pada tanggal 28 Oktober 2011, Pak Hengky
sudah langsung memberi nama perusahaan tersebut dengan nama PT Step
Point Indonesia. Kantor pusat dari perusahaan ini awalnya berada pada
bagian dari PT Khrista Dasetra, Komplek Duta Merlin Blok E-7 Jl. Gajah
Mada 3-5, Gambir, Jakarta Pusat, 10130. Kemudian, kantor pusat PT Step
Point Indonesia ini mengalami beberapa kali pemindahan karena mereka
hanya menyewa tempat yang dapat dijadikan sebagai kantor. Sehingga pada
tahun 2016, akhirnya Pak Hengky menemukan sebuah tempat yang dirasa
akan cukup permanen untuk dijadikan sebagai kantor pusat dari PT Step
Point Indonesia yaitu di Jl. Arus No. 39, Dewi Sartika, Cawang, Jakarta
Timur, DKI Jakarta 13630.
Selain ingin memenuhi kebutuhan akan kabel-kabel optik agar
tersalurkan ke rumah-rumah, Pak Hengky juga mengatakan, beliau ingin
membuka lapangan pekerjaan baru bagi orang-orang yang lulusan SMK
terutama lulusan Teknik Listrik dan Elektronika.
B. Visi Misi dan Kompetensi Utama Perusahaan
1) Visi PT Step Point Indonesia
Visi dari PT Step Point Indonesia adalah untuk menjadi perusahaan
yang terbaik dalam menerapkan standar implementasi jaringan kabel
optik.
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2) Misi PT Step Point Indonesia
Misi dari PT Step Point Indonesia yaitu selalu meningkatkan
kompetensi dan produktivitas semua individu yang tegabung dalam
organisasi.
3) Kompetensi Utama PT Step Point Indonesia
Kompetensi utama dari PT Step Point Indonesia adalah
implementasi jaringan kabel optik dimulai dari kegiatan survey dan
pemetaan, logical drawing, core management, pekerjaan sipil, penarikan
kabel optik, hingga penyambungan kabel optik.
Selain itu, perusahaan menyadari agar implementasi sebuah proyek
dapat berhasil dengan baik, maka dibutuhkan manajemen proyek yang
kuat, sehingga perusahaan memberi perhatian yang lebih dalam
mengelola proyek, agar implementasi dapat berhasil dengan baik dan
dengan biaya yang efektif.
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C. Struktur Organisasi PT Step Point Indonesia
Gambar II.2 Struktur Organisasi PT Step Point Indonesia.
Struktur organisasi PT Step Point Indonesia terdiri dari Direktu Utama
yang membawahi tujuh bagian dalam perusahaan, yaitu Project Manager,
Project Support, HSE, Finance, Sales & Marketing, Asset Management, dan
Human Resources.
1. Project Manager
Project Manager merupakan orang-orang yang bertugas
terhadap jalannya proyek, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan
pelaporan kegiatan proyek. Terdapat delapan Project Manager, yaitu
untuk project FMI, Huawei, Ingenico, Kemhan, Link Net, Spins,
MyRepublic, dan SAP. Kedelapan Project Manager ini memiliki
bawahan yang dinamakan Team Leader. Team Leader bertugas
sebagai pemimpin tiap project yang dilakukan di lapangan oleh
teknisi. Team Leader akan memberikan laporan mengenai
biaya-biaya Petty Cash yang mereka keluarkan selama mengerjakan
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project di lapangan kepada pihak Finance. Project Manager juga
yang akan mengajukan dana kepada pihak Finance untuk diberikan
kepada tim-tim yang akan mengerjakan project di lapangan.
2. Project Support
Mereka adalah orang-orang yang akan membantu kelancaran
jalannya sebuah project.
3. HSE
Tugas HSE Manajer atau Manajer Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) pada PT Step Point Indonesia sama seperti tugas-tugas
Manajer HSE pada perusahaan lainnya, yaitu untuk menjaga agar
kesehatan dan keselamatan kerja karyawan dapat terkontrol dengan
baik, terutama pada teknisi yang bertugas di lapangan karena
risikonya lebih besar.
4. Finance
Sama seperti pada perusahaan atau instansi lainnya, tugas
finance di sini adalah untuk mengatur keuangan perusahaan dan
mengelola laporan keuangan perusahaan. Pihak Finance di sini yang
akan menerima seluruh biaya yang diajukan oleh seluruh bagian
dalam perusahaan dan memverifikasi apakah dana tersebut layak
atau tidak untuk dikeluarkan. Finance juga mencatat pemasukan
perusahaan dan mengelola masalah perpajakan perusahaan. Pada
bagian Finance inilah praktikan melaksanakan kegiatan PKL-nya
dan mendapatkan ilmu-ilmu yang baru.
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5. Sales & Marketing
Tugas mereka adalah untuk mempromosikan PT Step Point
Indonesia agar dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas.
6. Asset Management
Tugas mereka adalah untuk mengelola aset perusahaan secara
fisik, seperti peralatan-peralatan yang digunakan ketika bekerja di
lapangan, memeriksa mobil yang dipakai untuk kegiatan lapangan,
dan aset-aset perusahaan lainnya.
7. Human Resources
Seperti pada perusahaan atau instansi lainnya, HRD bertugas
sebagai pembuat kebijakan dalam perusahaan, kemudian
bertanggung jawab dalam mengelola dan mengembangkan sumber
daya manusia termasuk dalam proses perekrutan karyawan baru.
Pada saat praktikan mengajukan permohonan PKL pun HRD PT
Step Point Indonesia ini yang melakukan penerimaan terhadap
praktikan.
D. Kegiatan Umum Perusahaan
PT Step Point Indonesia adalah sebuah perusahaan yang dibentuk fokus
pada industri teknologi informasi, khususnya yang berkaitan dengan roll out
pada bidang infrastruktur yang menggunakan jaringan kabel fiber optik.
Hingga saat ini, perusahaan ini berpengalaman melayani perusahaan lokal
dan multinasional, dan dengan pengalaman tersebut menjadikan PT Step
Point Indonesia lebih baik lagi dalam memberikan solusi dan layanan kepada
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perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang layanan data, yang
menggunakan jaringan fiber optik sebagai media utama koneksi antar data.
PT Step Point Indonesia juga bekerja sama dengan beberapa perusahaan
yang bergerak di bidang infrastruktur jaringan kabel fiber optik lain, yaitu PT
First Media/Link Net, PT Huawei-MQM, PT Huawei-XL Home, dan PT
Fiber Media Indonesia. PT Step Point Indonesia juga memiliki cabang di
beberapa daerah, yaitu Jakarta, Medan, Palembang, Lampung, dan
Semarang.
Dalam melaksanakan kegiatannya, PT Step Point Indonesia memiliki
personil dengan kompetensi melakukan survey lapangan, di mana jaringan
fiber optik akan digelar. Kemudian, setelah melakukan survey, dapat
dilakukan pemetaan wilayah sehingga hasil survey dan pemetaan tersebut
dapat digunakan untuk perencanaan penarikan jaringan kabel fiber optik
secara rinci.
Dengan tersedianya data di lapangan, maka PT Step Point Indonesia
dapat melakukan pembuatan desain jaringan kabel fiber optik, mulai dari
logical drawing hingga core management. Beberapa tools software akan
digunakan pada tahap desain ini. Kemudian, pada tahap selanjutnya,
perusahaan juga menyediakan layanan casting, di mana personil akan
melakukan perhitungan kebutuhan material hingga perhitunagn nilai proyek
penarikan jaringan kabel fiber optik.
Hingga saat ini, PT Step Point Indonesia memiliki fokus bisnis yaitu
pada area penyambungan kabel optik (splicer) dari Fujikura dan Furukawa.
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Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT Step Point
Indonesia, praktikan ditempatkan pada bagian Finance di mana bagian ini
yang mengurusi Akuntansi perusahaan. Bagian Finance pada PT Step Point
Indonesia memilik dua orang akuntan, yaitu Bapak Bagus dan Mbak Dini.
Bapak Bagus memiliki tugas, yaitu memberikan dana operasional Petty Cash
dan form yang harus diisi oleh setiap project terkait besaran dana Petty Cash
yang terpakai selama satu minggu, merekapitulasi dana operasional Petty
Cash tiap unit tim project per minggu dan per bulan, membuat invoice yang
diterima dari semua project, membuat dan merekapitulasi Pajak Pertambahan
Nilai (PPN) ke Surat Pemberitauan Tahunan (SPT) Pajak, dan membuat
Pajak Penghasilan (PPh) pemotong. Sedangkan Mbak Dini memiliki tugas,
yaitu membuat pengajuan dana pada E-Form yaitu sistem Cognito dan
melakukan seluruh kegiatan akuntansi pada aplikasi Accurate. Dari kedua
akuntan yang ada pada PT Step Point Indonesia, praktikan diberikan tugas
untuk membantu kedua akuntan tersebut secara bergantian. Tugas harian
yang dilaksanakan oleh praktikan adalah sebagai berikut :
1. Menginput data transaksi Petty Cash harian ke dalam Microsoft
Excel.
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2. Merekapitulasi data transaksi Petty Cash bulanan.
3. Membuat faktur pajak dengan menggunakan E-Faktur.
4. Membuat Invoice dan kwitansi di Microsoft Word.
5. Mengarsipkan dan memverifikasi data-data bukti transaksi
pembayaran Expense dan Settlement di sistem Cognito.
6. Menginput Invoice dan membuat Jurnal Umum ke dalam aplikasi
Accurate.
B. Pelaksanaan Kerja
Selama kegiatan Praktik Kerja Lapangan, praktikan dibimbing oleh dua
pembimbing yaitu Bapak Bagus dan Mbak Dini selaku Akuntan di PT Step
Point Indonesia. Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
pada tanggal 5 Agustus 2019 - 6 September 2019, dengan 5 hari kerja yaitu
hari Senin sampai Jumat, dengan jam kerja selama 7 jam kerja perhari yaitu
mulai pukul 09.00 WIB - 16.00 WIB.
Praktikan mulai melaksanakan PKL pada hari Senin, 5 Agustus 2019.
Pada hari ini pembimbing menjelaskan gambaran umum tentang apa saja
kegiatan yang dilakukan di PT Step Point Indonesia dan apa saja yang
menjadi pekerjaan bagian finance. Praktikan juga diperkenalkan kepada
seluruh bagian tim project oleh pembimbing. Setelah menjelaskan mengenai
gambaran umum pekerjaan, pembimbing kemudian memberikan tugas
pertama kepada praktikan.
Berikut ini adalah penjelasan mengenai pekerjaan yang dilakukan oleh
praktikan selama kegiatan PKL di PT Step Point Indonesia.
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1. Menginput data transaksi Petty Cash harian ke dalam Microsoft
Excel
Data transaksi Petty Cash diperoleh dari form yang telah diisi
oleh tiap team leader project terkait dana yang telah mereka
gunakan selama melakukan pekerjaan di lapangan. Setiap harinya
akan ada team leader project yang menyerahkan rekapitulasi dana
Petty Cash yang telah digunakan selama satu minggu kepada bagian
Finance yaitu Bapak Bagus dan Finance akan memberikan kembali
form yang baru untuk diisi kembali oleh team leader project selama
satu minggu ke depan. Data transaksi yang telah diterima oleh
bagian Finance akan dicek kembali oleh akuntan apakah transaksi
yang dicantumkan di dalam form tersebut bisa dikategorikan untuk
pengeluaran Petty Cash.
Transaksi yang dapat dikategorikan sebagai pengeluaran Petty
Cash, yaitu biaya utama dan biaya lain-lain. Yang termasuk ke
dalam biaya utama adalah biaya tol, biaya bensin, dan biaya parkir.
Ketiga biaya tersebut harus mencamtumkan bon dan kwitansi resmi
sebagai bukti transaksi. Sedangkan yang termasuk ke dalam biaya
lain-lain adalah biaya-biaya yang tidak termasuk ke dalam biaya
utama namun biaya tersebut masih berhubungan dengan biaya untuk
pekerjaan di lapangan, biaya listrik dan telepon, biaya air, biaya
internet, biaya pengiriman, dan biaya rumah tangga. Penginputan
dilakukan setiap hari untuk membantu akuntan yang berhubungan
dengan aplikasi Accurate yaitu Mbak Dini untuk menginput ke
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dalam aplikasi Accurate yang mencatat transaksi setiap bulannya.
Praktikan diberi tugas untuk menginput data transaksi yang telah
diperiksa ke dalam Microsoft Excel dan menggolongkan biaya
tersebut termasuk ke dalam biaya utama atau biaya lain-lain.
Penginputan dilakukan ke dalam Microsoft Excel untuk
memudahkan dalam perhitungan total biaya keseluruhan yang
dikeluarkan dan pengisian kembali Petty Cash (lampiran 12
halaman 47).
2. Merekapitulasi data transaksi Petty Cash bulanan
Data transaksi Petty Cash yang telah diinput setiap hari akan
direkapitulasi setiap akhir bulan. Praktikan diminta untuk
melakukan rekapitulasi pada data yang ada pada Microsoft Excel
dan data transaksi pada form manual. Keduanya akan direkapitulasi
dan jumlah antara rekapitulasi form dengan data pada Microsoft
Excel harus sama. Setelah data Petty Cash sudah direkapitulasi pada
akhir bulan, Mbak Dini akan menginput data transaksi tersebut ke
dalam Jurnal di Accurate (lampiran 12 halaman 47).
3. Membuat faktur pajak dengan menggunakan E-Faktur
PT Step Point Indonesia mengenakan pajak kepada barang dan
jasa yang mereka jual kepada pelanggan, sehingga harus
menerbitkan Faktur Pajak sebagai tanda bukti PT Step Point
Indonesia telah melakukan pungutan pajak dari pelanggan yang
telah membeli barang atau jasa mereka. Di sini praktikan diberi
kesempatan untuk membuat faktur pajak dengan menggunakan
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E-Faktur. Faktur pajak tersebut digunakan sebagai bukti pungutan
pajak yang dibuat oleh pengusaha kena pajak, yaitu di sini adalah PT
Step Point Indonesia karena melakukan penyerahan barang atau jasa
kena pajak kepada pelanggannya (lampiran 7 halaman 41).
4. Membuat Invoice dan kwitansi di Microsoft Word
Akuntan akan membuat Invoice apabila terdapat Purchase
Order yang diterima dari pelanggan dan Invoice tersebut akan dibuat
sesuai dengan banyaknya permintaan yang diajukan oleh pelanggan.
Praktikan diberi tugas untuk membantu akuntan dalam pembuatan
Invoice yang akan dibuat di Microsoft Word. Setelah membuat
Invoice, akuntan juga akan membuatkan kwitansi dari Invoice
tersebut, jumlah uang yang tertera dalam kwitansi harus sama
dengan jumlah uang pada Invoice. Kwitansi juga dibuat di Microsoft
Word dan kwitansi hanya akan dibuat oleh akuntan apabila
pelanggan yang memberikan Purchase Order pada PT Step Point
Indonesia yang meminta dilampirkan kwitansi pada saat Invoice
dikirimkan kepada pelanggan tersebut. Apabila tidak ada pelanggan
yang meminta dilampirkan kwitansi, maka akuntan tidak akan
membuat kwitansi tersebut (lampiran 5 dan 6 halaman 39 dan 40).
5. Mengarsipkan dan memverifikasi data-data bukti transaksi
pembayaran Expense dan Settlement di sistem Cognito
Setiap Project Manager pada PT Step Point Indonesia yang
ingin meminta dana yang akan digunakan oleh setiap Team Leader
mereka akan mengajukan permintaan dana tersebut pada aplikasi
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yang digunakan pada PT Step Point Indonesia yaitu aplikasi Cognito.
Pada aplikasi tersebut, setiap Project manager akan
meng-upload berapa besaran dana yang dibutuhkan oleh setiap Team
Leader dari tiap Project. Melalui aplikasi ini, akuntan dapat melihat
berapa besaran dana yang dibutuhkan dan akan mentransfer uang
tersebut ke rekening tiap Project Leader. Tidak hanya untuk tiap
Project Leader saja, tetapi Direktur dan HRD juga akan mengajukan
permintaan dana kepada akuntan melalui aplikasi ini. Setelah dana
tersebut terpakai, tiap-tiap bagian yang telah mengajukan dana
tersebut akan melakukan proses Settlement pada aplikasi yang sama
dengan meng-upload bukti-bukti transaksi dari penggunaan dana
tersebut. Apabila dana yang semula diajukan oleh pengaju sesuai
dengan kedaan yang sebenarnya, maka akuntan akan langsung
memverifikasi data dengan status “Settled”. Namun, apabila jumlah
pengajuan dana tidak sesuai dengan keadaan yang sebenarnya, maka
akuntan akan memverifikasi data dengan status “Selisih Diterima”
atau “Selisih Dibayarkan”. Status “Selisih Diterima” apabila dana
yang diberikan lebih besar dari dana yang terpakai, maka pengaju
akan mentransfer kembali kelebihan uang tersebut ke rekening
perusahaan. Sedangkan status “Selisih Dibayarkan” apabila dana
yang diberikan lebih kecil dari dana yang terakai, maka akuntan
akan mentransfer kekurangan uang tersebut ke rekening pengaju.
Pada kegiatan ini, praktikan diberi tugas untuk mengarsipkan
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data-data transaksi terkait Expense dengan melihat dan
menjumlahkan apakah jumlah data-data transaksi tersebut sesuai
dengan Expense dan Settlement yang telah diajukan oleh pengaju.
Praktikan juga diberikan password Direktur dan password Finance
karena pada saat memverifikasi pada aplikasi tersebut harus
menggunakan kedua password tersebut. Namun, praktikan hanya
boleh memverifikasi data pada Settlement apabila statusnya sudah
“Settled” saja, karena untuk status “Selisih Diterima” dan “Selisih
Dibayarkan” akuntan yang mengisi karena adanya keterangan yang
harus diisi terlebih dahulu sebelum memverifikasi dan keterangan
tersebut hanya akuntan yang tahu. Setelah proses verifikasi Expense
dan Settlement selesai, data pengajuan dana tersebut akan dicetak
dan digabungkan dengan bukti-bukti transaksi dari penggunaan dana
tersebut (lampiran 9 halaman 43 dan 44).
6. Menginput Invoice dan membuat Jurnal Umum ke dalam aplikasi
Accurate
Setiap Invoice yang telah dibuat, transaksi di dalamnya akan di
input ke dalam aplikasi Accurate. Transaksi ini akan di masukan ke
dalam Jurnal Umum Pembelian. Praktikan diberi tugas untuk
menginput setiap transaksi dari Invoice dan memasukkannya ke
dalam Jurnal Umum Pembelian. Praktikan juga diberikan tugas
untuk menginput transaksi dari mutasi akun Bank BCA SPI, yaitu
akun Bank BCA PT Step Point Indonesia. Mutasi akun Bank BCA
SPI ini akan di input ke dalam Jurnal Umum pada Accurate. Dalam
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mutasi akun Bank BCA SPI ini, terdapat transaksi masuk dan keluar.
Setiap transaksi akan berpengaruh pada saldo akun Bank BCA SPI
dan saldo akhir akun Bank BCA SPI yang ada dalam aplikasi
Accurate harus sama dengan saldo akhir Bank BCA SPI yang ada
dalam mutasi saldo Bank pada bulan tersebut (lampiran 10 halaman
45).
C. Kendala yang Dihadapi
Selama praktikan melakukan kegiatan PKL, tentu ada beberapa kendala
yang dihadapi, baik kendala dari dalam diri praktikan sendiri (kendala
internal) maupun kendala dari lingkungan tempat melaksanakan PKL
(kendala eksternal). Adapun beberapa kendala yang dihadapi oleh praktikan
antara lain :
1) Praktikan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk memahami
beberapa pekerjaan yang diberikan oleh pembimbing terkait dengan
kegiatan verifikasi data Expense pada sistem Cognito.
2) Kompetensi dari akuntan yang masih kurang dalam melaksanakan
tugasnya sebagai akuntan. Salah satu dari dua akuntan yang menjadi
pembimbing praktikan merupakan lulusan dari jurusan D3 Manajemen
Informatika di mana masih kurang relevan dengan pekerjaan akuntan
yang sekarang.
3) Terbatasnya akun aplikasi Accurate yang digunakan oleh akuntan.
Karena pada saat menyelenggarakan PKL, rekan praktikan yang lain
sudah menggunakan akun yang menggunakan IP Address Accurate yang
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sama dengan IP Address pembimbing, karena IP Address yang sama
tidak bisa digunakan oleh lebih dari dua akun.
D. Cara Mengatasi Kendala
1) Cara mengatasi kendala terhadap pekerjaan yang akan dilakukan,
praktikan akan meminta kepada pembimbing untuk diajarkan sekali lagi.
2) Untuk kendala kompetensi dari salah satu akuntan, kendala ini tidak
begitu berarti karena sang akuntan pun telah memahami tugasnya
sebagai akuntan dan memberi tahukan informasi yang belum praktikan
ketahui dari hasil belajar di kampus. Akuntan dan praktikan sama-sama
memberi tahu satu sama lain apabila ada hal yang tidak diketahui, tidak
terpusat pada akuntan saja yang memberi tahu praktikan.
3) Pada saat praktikan diberikan tugas untuk menginput ke dalam Accurate
harus menunggu terlebih dahulu ketika pembimbing sudah tidak
menggunakan laptopnya dan aplikasi Accuratenya lagi. Pembimbing
akan memberi tahu praktikan apabila ia sedang tidak menggunakan






Setelah melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada PT
Step Point Indonesia, praktikan memperoleh pengalaman dan pengetahuan
baru mengenai dunia kerja yang sesungguhnya. Beberapa hasil yang
praktikan peroleh dari kegiatan PKL ini antara lain :
1) Praktikan dapat mengetahui bagaimana kondisi nyata dari perusahaan
yang bergerak dalam bidang jaringan kabel optik.
2) Praktikan dapat merasakan bagaimana rasanya bekerja secara langsung
dan dapat belajar bagaimana cara menyesuaikan diri dengan lingkungan
tempat kerja dan orang-orang di dalamnya, serta mengetahui bagaimana
karakter dan sifat orang-orang yang telah bekerja.
3) Dapat mempraktikkan ilmu akuntansi yang telah dipelajari ketika di
kampus ke dalam kegiatan akuntansi pada perusahaan yang
sesungguhnya.
4) Mampu mengoperasikan program aplikasi Accurate.
5) Mampu mengaplikasikan penginputan data-data transaksi ke dalam
komputer dengan menggunakan aplikasi Microsoft.
6) Dapat mengetahui sistem keuangan yang dipakai oleh perusahaan,
seperti sistem Cognito dan dapat mengoperasikannya.
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7) Praktikan dapat menerapkan budaya bekerja yang baik dan bertanggung
jawab sehingga kedepannya dapat dengan mudah beradaptasi dengan
lingkungan pekerjaan yang sesungguhnya.
B. Saran
Berikut ini adalah saran yang dapat praktikan sampaikan kepada
mahasiswa yang akan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
selanjutnya sebagai masukan untuk perbaikan pada PKL di masa mendatang :
a. Mahasiswa yang akan melaksanakan PKL sebaiknya lebih banyak
menggali informasi mengenai perusahaan atau instansi yang akan dituju.
b. Menyiapkan administrasi yang diperlukan untuk pelaksanaan PKL.
c. Dapat mencari tempat PKL dari jauh-jauh hari.
d. Melaksanakan setiap tugas yang diberikan dengan penuh tanggung
jawab dan mematuhi peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan
atau instansi agar menjaga nama baik Universitas.
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Lampiran 1 : Surat Permohonan Izin Praktik Kerja Lapangan (PKL)
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3. Surat permohonan PKL ke
Instansi/Perusahaan
4. Kontak Instansi kembali untuk
mendapatkan jadwal PKL dan
fixasi penempatan
5. Pelaksanaan program PKL
6. Penulisan laporan PKL
7. Penyerahan laporan PKL
8. Koreksi Laporan PKL
9. Penyerahan koreksi laporan
PKL
10. Batas akhir penyerahan laporan
PKL
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11. Penutupan program PKL dan
pengumuman nilai PKL
Lampiran 3 : Rincian Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL)
No. Hari, tanggal Kegiatan
1. Senin, 5 Agustus 2019  Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Rekapitulasi jumlah Petty Cash per
unit untuk bulan Juli
2. Selasa, 6 Agustus 2019  Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Membuat Faktur Pajak di E-Faktur
 Membuat Invoice berdasarkan
Purchase Order di Microsoft Word
 Membuat Kwitansi di Microsoft Word
3. Rabu, 7 Agustus 2019  Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Rekapitulasi jumlah Petty Cash per
unit untuk bulan Juli
 Membuat Invoice berdasarkan
Purchase Order di Microsoft Word
 Membuat Faktur Pajak di E-Faktur
4. Kamis, 8 Agustus 2019  Membuat Invoice berdasarkan
33
Purchase Order di Microsoft Word
 Membuat Kwitansi di Microsoft Word
5. Jumat, 9 Agustus 2019  Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Mengarsipkan data-data bukti
pembayaran dari Settlement
menggunakan aplikasi Cognito
6. Senin, 12 Agustus 2019  Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Mengarsipkan data-data bukti
pembayaran dari Expense
menggunakan aplikasi Cognito
7. Selasa, 13 Agustus 2019  Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Verifikasi data-data bukti pembayaran
dari Settlement menggunakan aplikasi
Cognito
8. Rabu, 14 Agustus 2019  Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Verifikasi data-data bukti pembayaran
dari Expense dan Settlement
menggunakan aplikasi Cognito
9. Kamis, 15 Agustus 2019  Menginput Petty Cash harian ke dalam
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Microsoft Excel
 Verifikasi data-data bukti pembayaran
dari Expense dan Settlement
menggunakan aplikasi Cognito
10. Jumat, 16 Agustus 2019  Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Verifikasi data-data bukti pembayaran
dari Expense dan Settlement
menggunakan aplikasi Cognito
11. Senin, 19 Agustus 2019  Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Verifikasi data-data bukti pembayaran
dari Expense dan Settlement
menggunakan aplikasi Cognito
12. Selasa, 20 Agustus 2019  Memisahkan data Expense yang telah
di Settlement oleh Akuntan
 Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Verifikasi data-data bukti pembayaran
dari Expense dan Settlement
menggunakan aplikasi Cognito
13. Rabu, 21 Agustus 2019  Memisahkan data Expense yang telah
di Settlement oleh Akuntan
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 Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Verifikasi data-data bukti pembayaran
dari Expense dan Settlement
menggunakan aplikasi Cognito
14. Kamis, 22 Agustus 2019  Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
 Verifikasi data-data bukti pembayaran
dari Expense dan Settlement
menggunakan aplikasi Cognito
15. Jumat, 23 Agustus 2019  Menginput Invoice ke dalam Sales
Quotation pada aplikasi Accurate
 Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
16. Senin, 26 Agustus 2019  Menginput Invoice ke dalam Sales
Quotation pada aplikasi Accurate
17. Selasa, 27 Agustus 2019  Menginput Invoice ke dalam Sales
Quotation pada aplikasi Accurate
 Menginput Petty Cash harian ke dalam
Microsoft Excel
18. Rabu, 28 Agustus 2019  Menginput Expense dari sistem
Cognito ke dalam Jurnal Umum fitur
Pembelian di Journal Voucher
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Accurate
19. Kamis, 29 Agustus 2019  Menginput Expense dari sistem
Cognito ke dalam Jurnal Umum fitur
Pembelian di Journal Voucher
Accurate
20. Jumat, 30 Agustus 2019  Menginput Expense dari sistem
Cognito ke dalam Jurnal Umum fitur
Pembelian di Journal Voucher
Accurate
21. Senin, 2 September 2019  Menginput Expense dari sistem
Cognito ke dalam Jurnal Umum fitur
Pembelian di Journal Voucher
Accurate
22. Selasa, 3 September 2019  Menginput Expense dari sistem
Cognito ke dalam Jurnal Umum fitur
Pembelian di Journal Voucher
Accurate
23. Rabu, 4 September 2019  Menginput Expense dari sistem
Cognito ke dalam Jurnal Umum fitur
Pembelian di Journal Voucher
Accurate
24. Kamis, 5 September 2019  Menginput Expense dari sistem
Cognito ke dalam Jurnal Umum fitur
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Pembelian di Journal Voucher
Accurate
25. Jumat, 6 September 2019  Merampungkan dokumen-dokumen
yang diperlukan dari kegiatan PKL dan
perpisahan dengan karyawan PT Step
Point Indonesia
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Lampiran 4 : Form Petty Cash Harian
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Lampiran 5 : Lembar Invoice
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Lampiran 6 : Lembar Kwitansi
41
Lampiran 7 : Lembar Faktur Pajak
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Lampiran 8 : Project Tracking dari Invoice
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Lampiran 9 : Tampilan Sistem Cognito Forms
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Lampiran 10 : Tampilan Aplikasi Accurate - Journal Voucher
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Lampiran 11 : Tampilan Aplikasi Accurate - Sales Quotation
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Lampiran 12 : Data Operasional Petty Cash
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Lampiran 13 : Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan (PKL)
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Lampiran 14 : Daftar Penilaian Praktik Kerja Lapangan (PKL)
51
Lampiran 15 : Kartu Konsultasi
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Lampiran 16 : Kartu Perbaikan dan Saran
